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A. Raw Material 
 
SCREENING TEST DENGAN UJI WARNA 
 

1) Uji sampel diduga Ganja  
 Uji Duquonoise-Levine 

 
 

 
 

 Uji Fast Blue Salt 

 
 

 

 Mikroskopis 
 
 

   
 
 

2) Uji sampel diduga Amfetamina/Metamfetamina 
 Uji Marquise 

 
 

 Uji Mendeline 

 
 

 Uji Simon 

 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel bahan/daun  + campuran garam Fast Blue  + NaOH 0,1 N Merah bata, + 

Kloroform 

Merah 

  bata 

Sampel  + Larutan Marquise Orange 

Sampel  + Mendeline Hijau 

Sampel bahan/daun  + Chloral Hydrate 10 % Pada mikroskop terlihat : 

 Rambut Sistolid 

Sampel bahan/daun + Larutan vanilin + HCl pekat Ungu/Biru, + Kloroform Terbentuk dua lapisan, 

Lapisan bawah (kloroform) 

berwarna biru/ungu 

Sampel  + Simon A Tidak ada perubahan warna, + Simon B1 Biru Metamfetamina 

Tidak ada perubahan warna,  
Lakukan uji Lanjutan : 

Sampel + Simon A + Simon B2 

 

Peach Amfetamina 

 

BAHAN AJAR TEST PEMERIKSAAN NARKOTIKA 
(SCREENING TEST) 

 

    BADAN NARKOTIKA NASIONAL  

PUSAT LABORATORIUM NARKOTIKA  
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3) Uji sampel diduga Heroina 
 Uji Marquise 

 
 

 Uji Mecke 

 
 

 Uji HNO3 
 
 
 
 

4) Uji sampel diduga MDMA 
 Uji Marquise 

 
 

 Uji Mendeline 
 
 

 Uji Simon 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

5) Uji sampel diduga Efedrine 
 Uji Chenkao  

 
 
 
 

6) Uji sampel diduga Benzodiazepine 
 Uji Sulfat-Formaldehide 

 
 

 Uji Zimmerman 
 
 
 
 

7) Uji sampel diduga Kokain 
 Uji Scott 

 
 

 

 

 

Sampel  + Larutan Marquise Ungu 

Sampel  + Larutan Mecke Hijau 

Sampel  +  HNO3 Kuning kelamaan hijau 

Sampel  + Larutan Marquise hitam 

Sampel  + Larutan Sulfat-Formaldehide, dipanaskan Orange 

Sampel  + Asam Asetat 1 M +  Larutan CuSO4 + NaOH 4 N Ungu 

MDMA 

MDA 

Sampel  + Simon A Tidak ada perubahan warna, + Simon B1 Biru 

Tidak ada perubahan warna,  
Lakukan uji Lanjutan : 

Sampel + Simon A + Simon B2 
Peach 

Sampel  + Larutan Cobalt thiocyanat Biru, + HCl 3N Pink, + 

Kloroform 

Biru 

Sampel  + Mendeline Hijau kemudian hitam (berubah cepat) 

Sampel  + Larutan A+ Larutan B Merah keunguan hingga pink/merah muda 
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8) Uji sampel diduga Ketamin 
 Uji modifikasi Cobalt Thiocyanat 

 

 
 

9) Uji sampel diduga Safrol 
  

 

Larutan A1  : 7 tetes formaldehida ditambahkan dengan 10 mL asam asetat glasial 
Larutan A2  : asam sulfat pekat 

 
 

10) Uji sampel diduga Aseton 
 
 
 
 

11) Uji sampel diduga Methylone 
 Uji Lieberman 

  
 

 Uji Marquise 
 
 

 Uji Simon 
 
 
 
 

12) Uji Anion (Cl2) 
 
 
 
 

13) Uji sampel diduga Barbiturat 
 
 

 

Larutan A : 3 tetes (0.1 gram Cobalt (II) asetat tetrahidrat dalam 100 mL metanol, 
kemudian tambahkan 0.2 mL asam asetat glasial) 

Larutan B  : 3 tetes (5 mL Isopropilamin ditambahkan dengan dengan 95 mL metanol) 
 
 

14) Uji sampel diduga Carisoprodol 
 

 
 
 
Sumber Pustaka:  

1. UNODC.1987.Recommended methods for the testing Cannabis.New York. 

2. UNODC.2006.Recommended methods for the identification and analysis of Amphetamine, Methamphetamine And Their Ring-

Substituted Analogues In Seized Materials.New York. 

Sampel  + Larutan A1 + Larutan A2 Ungu 

Kehitaman 

Sampel  + Larutan BaCl2 1%atau AgNO3 1% Terbentuk endapan putih 

Sampel  + Larutan Na-Nitropruside + NaOH 0,1 N Merah 

Sampel  + Larutan Marquise Kunin

g 

Sampel  + Larutan Cobalt thiocyanat + NaOH 0,1 

N 

Ungu 

Sampel  + Larutan Lieberman Orange / Merah Bata 

Sampel  + Simon A Tidak ada perubahan warna, + Simon B1 Biru (ditengah) 

Sampel  + Larutan A + Larutan B Ungu 

Sampel  + Larutan Furfiraldehid Spot berwarna hitam 
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3. UNODC.2009.Screening Colour Test and Specific Colour Tests for the Detection of Methylendioxyamphetamine and 

Amphetamine Type Stimulants.New York. 
4. UNODC.2012.Recommended Methods for The Identificatioan and Analysis of Barbiturates and Benzodiazepine Under 

International Control.New York 
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B. Spesimen Biologi dan Toksikologi 
 

Screening test yang digunakan untuk sampel urin menggunakan Rapid Test dengan 
cara pembacaan hasil seperti di bawah ini: 

 
 

 
 

 

      Adapun cara identifikasi sampel urin  

1) Urin diduga mengandung Metamfetamina 

B1a. 
(+)Metamfetamina/

Amfetamina

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

B1. URIN METAMFETAMINA
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

Rapid Tes Tunggal 

B1b. (-)Negatif 

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel diteteskan ke rapid test/rapid test dicelupkan ke sampel Hasil : 

 1 garis Positif 

 2 garis Negatif 
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2) Urin diduga mengandung MDMA 

B2a. (+)Metamfetamina

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

B2. URIN MDMA
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

Rapid Tes Tunggal 

B2b. (-)Negatif 

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

 

 

 

3) Urin diduga mengandung Delta9-THC 

B2a. (+)Delta9-THC

Rapid Tes Tunggal

Uji Konfirmasi :
- KLT

- GC-MS

Rapid Tes Tunggal (Rapid K2)

B2. URIN DELTA9-THC
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

B2a. (-)Delta9-THC

Uji Konfirmasi :
- KLT

- GC-MS
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4) Urin diduga mengandung Morfina/Opiat 

 

B3a. (+)Morfina

Rapid Tes Tunggal 

B3b. (-)Negatif 

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

B3. URIN MORFINA/OPIAT
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

B3a1. (+)Morfina

 

 

 

5) Urin diduga mengandung Benzodiazepin 

B4a. (+)Benzodiazepin

Rapid Tes Tunggal 

B4b. (-)Negatif 

B4. URIN BENZODIAZEPIN
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

Uji Konfirmasi :
- GC-MS
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6) Urin diduga mengandung Kokaina 

B5a. (+)Kokaina

Rapid Tes Tunggal 

B5b. (-)Negatif 

B5. URIN KOKAINA
7 parameter :

-Metamphetamine

-Amphetamine

-THC

-Cocaine

-Morphine

-Benzodiazepine

-SOMA

Uji Pendahuluan (Rapid Tes)

Uji Konfirmasi :
- GC-MS

Uji Konfirmasi :
- GC-MS
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7) Urin Synthetic Cannabinoid “Pinaca Series”  

B6. Urine Synthetic 

Cannabinoid 

“Pinaca Series”

B6a. Diduga FUB-AMB
B6b. Diduga

AB-FUBINACA
B6c. Diduga 5F-ADB B6d. Diduga 5F-AKB48

- 5 ml urine 

  ditambah 0,6 ml 

  HCl pekat sampai 

  pH 0-1

- vortex

- inkubasi pada suhu 

  70°C selama 30 menit

- Dinginkan pada suhu ruang

- masukkan sampel kedalam 

  extrelute NT-3, diamkan

  ± 15-30 menit

- setelah kering, elusi sampel  

  dengan menggunakan 10 ml 

  Chloroform:Metanol (85:15)

- tampung hasil eluen

- evaporasi dengan N2 pada 

  suhu 40°C

- rekonstitusi menggunakan 

  100µl MeOH

-diinjek dengan 

GC-MS

- 5 ml urine 

  ditambah 0,6 ml 

  HCl pekat sampai 

  pH 0-1

- vortex

- inkubasi pada suhu 

  90°C selama 60 menit

- masukkan sampel kedalam 

  extrelute NT-3, diamkan

  ± 15-30 menit

- setelah kering, elusi sampel  

  dengan menggunakan 10 ml 

  Chloroform:Metanol (85:15)

- tampung hasil eluen

- evaporasi dengan N2 pada 

  suhu 40°C

- rekonstitusi menggunakan 

  100µl MeOH

-diinjek dengan 

GC-MS

- Dinginkan pada suhu ruang

- adjust pH 8-9 

  menggunakan amonia 

  solution 25%

 
 
 
 
 
 



Halaman 10 dari 10 Pusat Laboratorium Narkotika BNN/LU-DP19/ED03/Rev04/24052024 
 

8) Daftar Analit Yang Dapat Menyebabkan Positif Palsu (False Positive) 
Pada Hasil Pembacaan Rapid Test 
 

Golongan Analit Dengan Hasil Positif Palsu (False Positive) 

Amphetamines Amantadine Methylphenidate 

 Benzphetamine Phentermine 

 Bupropion Phenylephrine 

 Chlorpromazine Phenylpropanolamine 

 Clobenzorex Promethazine 

 /-Deprenyl Pseudoephedrine 

 Desipramine Ranitidine 

 Dextroamphetamine Ritodrine 

 Ephedrine Selegiline 

 Fenproporex Thioridazine 

 Isometheptene Trazodone 

 Isoxsuprine Trimethobenzamide 

 Labetalol Trimipramine 

 MDMA Vick’s inhaler 

Benzodiazepines Oxaproxin  

 Sertraline  

Canabinoids Dronabinol NSAIDs 

 Efavirenz Proton&pump&inhibitors 

 HempEcontaining&foods Tolmetin 

Cocaine Coca leaf tea  

 Topical anesthetics 
containing cocaine 

 

Opioids, opiates, dan heroin Dextromethorphan Quinolones 

 Diphenhydramine Rifampin 

 Poppy seeds Verapamil dan metabolites 

 Quinine  

 
 
 

Sumber Pustaka:  

Moeller KE, Lee KC, Kissack JC.  Urine drug screening: Practical guide for clinicians. Mayo Clin Proc. 
2008; 83(1):66-76 

 


